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ABSTRACT 

 
One of the impacts caused by earthquakes is the phenomenon of loss of soil bearing 
capacity due to earthquake vibrations or cyclic loads which are called Liquefaction events. 
The Bangkinang-Pangkalan Toll Road area (STA 45+950 to 57+450) is a toll road that 
stretches from Bangkinang-Pangkalan. One of the impacts caused by this earthquake is a 
liquefaction event. In evaluating Liquefaction potential, SPT Soil data and laboratory data 
were used using the Seed At All method. This analysis aims to determine the safety factor 
(SF) against liquefaction. From the analysis results, it was found that STA 45+950 to STA 
57+450 has the potential for liquefaction with fine sand and clay soil types. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara geografis, Indonesia merupakan wilayah yang terletak di antara 

pertemuan tiga lempeng tektonik, yaitu Lempeng Pasifik, Lempeng Eurasia dan 

Lempeng Indo-Australia. Atas kondisi tersebut, Indonesia kemudian mendapat 

julukan sebagai negara yang berada di lingkaran ring of fire atau barisan gunung api 

sehinga menyebabkan Indonesia menjadi rawan terhadap bencana alam gempa 

bumi. Menurut United States Geological Survey, dari 20 peristiwa gempa bumi 

terbesar yang terjadi di dunia sejak tahun 1900, lima diantaranya terjadi di wilayah 

Indonesia. 

Gempa bumi ini sendiri biasanya terjadi pada jalur patahan sesar yang 

dilaluinya dan disebabkan oleh pergerakan lempeng-lempeng yang saling 

mengunci. Jalur patahan sesar adalah jalur pada struktur patahan yang telah 

mengalami pergeseran (Fattaah et al., 2020). Hal ini menghasilkan akumulasi energi 

secara terus menerus hingga batuan–batuan pada lempeng tektonik tidak lagi cukup 

kuat untuk menahan pergerakan sehingga menyebabkan pelepasan secara tiba-tiba 

yang dikenal sebagai gempa bumi. 

Gempa bumi adalah getaran yang terjadi di permukaan bumi akibat pelepasan 

energi dari dalam secara tiba-tiba yang menciptakan gelombang seismik. 

Gempa bumi biasa disebabkan oleh pergerakan lempengan bumi. 

Provinsi Riau memiliki potensi risiko gempa bumi. Wilayah ini dilalui oleh tiga 

sumber ancaman gempa, yaitu: 

1. Zona Sesar Sumatera: Pertemuan lempeng Eurasia dan Indo-Australia. 
2. Zona Subduksi: Pertemuan lempeng India-Australia dengan lempeng 

Eurasia. 
3. Zona Sesar Mentawai  

        Maka dari itu, tiap perencanaan Pembangunan di Indonesia, perlu 

memperhitungkan  resiko — resiko yang disebabkan oleh terjadinya gempa bumi. 

Selain resiko kegagalan pada struktur atas, kegagalan yang harus diperhitungkan 
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juga adalah kegagalan pada struktur bawah. Struktur atas yang dimaksud ialah 

bangunan, sedangkan struktur bawahnya ialah tanah yang menopang bangunan. 

Salah satu kegagalan pada struktur tanah yang menopang bangunan adalah 

likuifaksi. Likuifaksi, atau pencairan tanah, adalah fenomena yang terjadi ketika 

tahah yang jenuh kehilangan kekuatan dan kekakuan akibat adanya tegangan, 

misalnya akibat getaran gempa bumi atau perubahan ketegangan lain secara 

mendadak, sehingga tanah yang semula padat berubah wujud menjadi seperti cair.  

Likuifaksi umumnya terjadi pada tanah berbutir halus, dengan muka air 

tanah yang mendekati permukaan bumi, Secara umum penyebab utama peristiwa 

pencairan tanah pasir saat gempa adalah peningkatan tekanan air pori berlebih 

(excess pore water pressure) akibat beban siklik (tegangan geser bolak-balik) 

dalam getaran tanah. Akibat struktur tanah pasir menerima tegangan geser secara 

berturut-turut, struktur tersebut akan mengecil volumenya atau dengan kata lain 

memadat, tetapi karena peristiwa ini terjadi dengan sangat cepat maka pengecilan 

volume dicegah karena air tidak sempat keluar dari pori-pori tanah sehingga terjadi 

pengalihan tegangan tersebut kepada air pori dan pengurangan tegangan kontak 

antara partikel tanah pasir (Seed dan Idriss, 1982). 

Likuifaksi memiliki potensi dampak yang besar baik pada lingkungan 

bangunan. Pada lingkungan, likuifaksi dapat membuat tanah mengalami 

pergeseran, yang mengakibatkan permukaan tanah menjadi turun dan terjadi 

perbedaan tinggi permukaan tanah. Pergeseran tanah tersebut dapat mengakibatkan 

rumah dan bangunan yang ada diatasnya akan roboh atau ikut bergeser Oleh 

karena dampak yang ditimbulkan besar, banyak ahli yang mengembangkan 

metode dalam menganalisis potensi terjadinya likuifaksi akibat gempa pada suatu 

daerah.  

Peristiwa likufaksi pernah terjadi di Kota Padang pada tahun 2009 yang dipicu 

oleh gempa bumi dengan magnitudo 7.6 SR. Dalam peristiwa tersebut, perpindahan 

tanah lateral diikuti oleh semburan pasir (sand boiling) dan tidak terdapat korban 

jiwa, namun menyebabkan kerusakan pada lantai-lantai rumah serta penurunan 

pondasi bangunan rumah baik bangunan tempat tinggal hingga bangunan tinggi. 

Analisis potensi likuifaksi yang digunakan dalam laporan tugas akhir ini 



3 
 

adalah dengan menggunakan data hasil uji SPT (Standard Penetration Test) di 

wilayah jalan Tol Bangkinang-Pangkalan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis memutuskan untuk 

gamgkat topik tentang: “IDENTIFIKASI POTENSI LIKUIFAKSI PADA 

JALAN TOL BANGKINANG-PANGKALAN  (STA 45+950-STA 57+450)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka permasalahan yang timbul adalah : 

1. Bagaimana nilai faktor kemanan terhadap likuifaksi Kawasan jalan tol 

Bangkinang-Pangkalan STA 45+950 – 57+450 

2. Bagaimana tingkatan resiko yang terjadi akibat likuifaksi pada tanah Kawasan 

jalan tol Bangkinang-Pangkalan STA 45+950 – 57+450 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, penulisan tugas akhir 

ini dimaksudkan untuk menganalisis potensi terjadinya likuifaksi pada Jalan Tol 

Bangkinanag-Pangkalan,Provinsi Riau. Dengan maksud tujuan Tugas Akhir ini 

untuk menganalisis potensi terjadinya likuifaksi pada area jalan tol 

Bangkinanag-Pangkalan STA 45+950 – 57+450. Adapun tujuan dari penulisan 

tugas akhir ini adalah: 

a. Menentukan faktor keamanan terhadap bahaya likuifaksi 

b. Menentukan tingkat resiko yang terjadi akibat likuifaksi 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Untuk menghindari penelitian terlalu luas, maka pembatasan masalah 

dalam penelitian akan berkonsentrasi pada beberapa hai yaitu: 

1. Lokasi penelitian hanya di area tol Bangkinanag-Pangkalan STA 45+950 – 

57+450 Analisa dilakukan berdasarkan data sekunder Standard Penetration 

Test (SPT) 

2. Metode yang dipakai ada beberapa yaitu Seed et al (1975) menggunakan data 

Standard Penetration Test (SPT). 

3. Data-data tanah yang digunakan pada penelitian ini hanya dikhususkan pada 
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tanah dasar di Jalan tol Bangkinanag-Pangkalan STA 45+950 – 57+450 

4. Magnitude gempa (Mw) yang dibuat untuk analisis likuifaksi adalah Mw 5,0 , Mw, 

5,5, Mw 6,0, Mw 6,5, Mw 7,7. 

5. Metode dihitung secara manual dan menggunakan bantuan aplikasi LiqIT 4.7.7.5 

6. Sumber utama likuifaksi adalah gempa 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan melalui penulisan tugas akhir kali ini baik itu untuk 

penulis pribadi maupun para pembaca, adalah sebagai berikut : 

1. Dapat membantu mahasiswa lainnya sebagai referensi atau contoh apabila 

mengambil topik bahasan yang berkaitan. 

2. Manfaat Teoritis, diharapkan penulisan ini dapat digunakan untuk acuan dan 

referensi ilmu pengetahuan teknik sipil, khususnya dalam mengetahui potensi 

likuifaksi berdasarkan data tanah lapangan. 

3. Sebagai referensi pada perencanaan pondasi di daerah yang berpotensi likuifaksi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan tugas akhir ini tetap terarah maka penulis membuat 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdapat uraian mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, 

batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan Tugas Akhir 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang kajian pustaka yang berisi teori – teori yang 

akan mendukung penelitian Tugas Akhir ini 

BAB III: METODOLOGI PERHITUNGAN 

Pada bab ini dijelaskan tahap perhitungan dan metode yang digunakan untuk 

menganalisis potensi likuifaksi 

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan perhitungan tentang analisis likuifaksi dan pembahasan 

hasil dari data yang didapatkan 
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BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang penulis dapatkan dari 

penelitian serta saran-saran 
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